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Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia,
dengan pendidikan manusia dapat dibedakan dengan makhluk lainnya yang
menempati alam semesta ini. Pendidikan juga tidak akan terjadi dengan
sendirinya tanpa suatu usaha yang dilakukan oleh manusia. Oleh sebab itu
manusia merupakan makhluk yang harus di didik dan dapat mendidik.

Kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi manusia, dimulai dengan
adanya pemikiran tentang perlunya peningkatan derajat manusia dari berbagai
keterbatasan sebagai makhluk yang sempurna yang dapat menguasai alam
semesta.” Sebagaimana terdapat dalam Al-Qu’ran surat Al-Mujadalah ayat 11
yaitu:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Ma?a mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadalah:
11)
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Sehubungan dengan ayat di atas Quraish Shihab memberikan
penjelasan, bahwa ayat ini tidak menyebut secara tegas bahwa Allah
SWT akan meninggikan derajat orang yang berilmu. Tetapi
menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih
tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan
itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah
yang berperanan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya,
bukan akibat dari faktor di luar ilmu itu.*
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Yang dimaksud dari potongan ayat diatas Sl 1559) Al yaitu
artinya yang diberi ilmu pengetahuan adalah mereka yang beriman
dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat diatas
membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar, yang pertama
sekadar beriman dan beramal saleh, dan yang kedua beriman dan
beramal saleh serta memiliki ilmu pengetahuan. Derajat kelompok
kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang
disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain
baik secara lisan, atau tulisan maupun dengan keteladanan.’

IImu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan hanya ilmu agama, tetapi
ilmu apapun yang bermanfaat. Dan dalam pandangan al-Qur'an ilmu tidak
hanya ilmu agama, tetapi juga yang menunjukan bahwa ilmu itu haruslah
menghasilkan rasa takut dan kagum pada Allah SWT, yang pada gilirannya
mendorong yang berilmu  untuk  mengamalkan ilmunya serta
memanfaatkannya untuk kepentingan mahkluk.®

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, salah satunya
yaitu pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan salah satu
mata pelajaran pokok pada jenjang sekolah dasar (SD) yang termasuk dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia. Badan Standar Nasional Pendidikan

(BNSP) menyatakan bahwa pembelajaran IPA berhubungan dengan cara

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya

*Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 14, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h. 79
°Ibid, h. 80
®Ibid.



penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa hasil saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.’

Pembelajaran IPA menekankan pada pendekatan keterampilan proses,
sehingga peserta didik dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-
konsep, teori-teori dan sikap ilmiah peserta didik itu sendiri yang akhirnya
dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan maupun
produk penelitian.

Tujuan dalam pembelajaran IPA adalah menanamkan rasa ingin tahu,
mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan konsep-konsep IPA
dan ikut menjaga kelestarian alam. Pentingnya peranan pendidikan IPA untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik, merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan penguasaan IPA yaitu dengan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, serta menggunakan berbagai metode dan model
pembelajaran yang menarik untuk membuat semangat belajar peserta didik,
sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Proses belajar mengajar IPA selama ini hanya meghafalkan fakta,
prinsip atau teori saja. Untuk itu perlu dikembangkan suatu model
pembelajaran IPA yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran untuk mengemukakan ide-ide atau gagasan yang dimiliki oleh
peserta didik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.2 Penyajian

materi pembelajaran IPA sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan kreatifitas

" BSNP, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah,
(2006), h. 484
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pendidik agar dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas V SDN 10 Tandikat
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam pada hari Kamis tanggal 13 Juli
2017 khususnya dalam pembelajaran IPA. Peneliti mendapatkan hasil yang
kurang memuaskan dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA (1)
Pembelajaran masih terpusat pada pendidik sehingga pembelajaran yang
terjadi cenderung satu arah , (2) Peserta didik kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, (3) Peserta didik banyak mencatat dan menghafal dalam
pembelajaran, menjadikan peserta didik kurang terlatih dalam berfikir, (4)
Peserta didik belum berani mengemukakan pendapat saat pembelajaran IPA
berlangsung, (5) Hasil belajar peserta didik masih rendah.

Data hasil observasi di atas dipertegas dengan hasil wawancara
dengan pendidik kelas V bernama ibu Arnini yang mengatakan bahwa hasil
belajar IPA kelas V di SDN 10 Tandikat Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam 2017 / 2018 kurang optimal dan masih di bawah nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan. KKM yang ditetapkan
di sekolah adalah 75. Dari 21 orang peserta didik sebanyak 7 orang yang
memperoleh nilai di atas KKM atau sebesar 33% dan selebihnya 14 peserta
didik masih memperoleh nilai di bawah KKM atau sebesar 67%. Hal tersebut

tergambar dalam tabel 1.1 di bawah ini:



Tabel 1.1
Persentase Ketuntasan Ulangan Harian IPA peserta didik Kelas V
SDN 10 Tandikat Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam
pada pembelajaran IPA Tahun Ajaran 2017/2018

Kelas Jumlah Nilai Tuntas >75 Tidak tuntas < 75
PS?g_rlia KKM "jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
idi
V 21 75 7 33% 14 67%

Sumber: Wali Kelas V SDN 10 Tandikat

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi dari
pendidik dalam menerapkan model pembelajaran IPA di SDN 10 Tandikat
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. Model pembelajaran yang
diterapkan dalam pembelajaran hendaknya dirancang sesuai dengan
karakteristik materi pembelajaran, kondisi peserta didik dan lingkungan
sekolah.

Mengingat pendidik merupakan faktor penting yang berpengaruh
terhadap proses pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik maka
pendidik perlu menerapkan pembelajaran yang bervariasi dengan melibatkan
keaktifan peserta didik. Pendidik perlu berasumsi bahwa dalam pembelajaran
peserta didik perlu aktif secara psikis, mental maupun fisik dalam
menemukan pengetahuan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti memberikan solusi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif yang bisa menjadikan

peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) memiliki
berbagai tipe, namun dari berbagai tipe tersebut peneliti memilih tipe
probing-prompting yang bisa menjadikan peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran, mendorong peserta didik untuk selalu aktif berfikir, tidak
monoton. Kelebihan dari tipe probing-prompting adalah peserta didik lebih
berani untuk menjawab dan mengemukakan pendapatnya saat pembelajaran
berlangsung, aktif dalam menyampaikan maupun menjawab pertanyaan dari
pendidik, sehingga hasil belajar IPA peserta didik meningkat.

Model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting adalah
pembelajaran dengan cara pendidik menyajikan serangkaian pertanyaan yang
sifatnya menuntun dan menggali, sehingga terjadi proses berfikir yang
mengaitkan pengetahuan setiap peserta didik dan pengalamannya dengan
pengetahuan baru yang sedang dipelajari.’

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting ini,
proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk peserta didik secara acak
sehingga setiap peserta didik berpatisipasi aktif dalam pembelajaran, peserta
didik tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat bisa
dilibatkan dalam proses tanya jawab.™°

Pada saat pendidik menerapkan model cooperative learning tipe
probing-prompting, peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Peserta

didik juga dituntut untuk fokus dan konsentrasi terhadap pembelajaran,

Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), h. 281
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B.

karena sewaktu-waktu peserta didik mendapatkan giliran untuk menjawab
pertanyaan yang disampaikan oleh pendidik. Pertanyaan yang disampaikan
pendidik ialah pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk selalu aktif
berfikir.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba melakukan kajian lebih
luas lagi dalam sebuah karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul
“Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Probing-Prompting untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran IPA Tema
Organ Gerak Hewan dan Manusia kelas V SDN 10 Tandikat Kecamatan

Ampek Nagari Kabupaten Agam”.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih terpusat pada pendidik sehigga pembelajaran yang
terjadi cenderung satu arah.

2. Peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

3. Peserta didik banyak mencatat dan menghafal dalam pembelajaran,
sehingga kemampuan berfikir peserta didik menjadi kurang terlatih.

4. Peserta didik belum berani mengemukakan pendapat saat pembelajaran
IPA berlangsung.

5. Hasil belajar IPA peserta didik masih rendah



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan mencapai hasil yang diharapkan maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada:
1. Tema organ gerak hewan dan manusia yang diteliti dibatasi pada
pembelajaran IPA.

2. Hasil belajar peserta didik yang diteliti dibatasi pada aspek kognitif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian secara umum adalah “Bagaimanakah hasil belajar peserta didik
setelah menerapkan model Cooperative Learning tipe Probing-Prompting
pada pembelajaran IPA kelas V SDN 10 Tandikat Kecamatan Ampek Nagari

Kabupaten Agam?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model Cooperative Learning
tipe Probing-Prompting pada pembelajaran-IPA kelas V SDN 10 Tandikat

Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi peserta didik
Mambantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar IPA

peserta didik kelas V SDN 10 Tandikat Kecamatan Ampek Nagari



Kabupaten Agam.
Bagi pendidik

Sebagai pedoman bagi pendidik untuk menerapkan model
pembelajaran yang inovatif digunakan pada pembelajaran IPA di SD.
Bagi sekolah

Meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran IPA.
Bagi peneliti

Menjadi syarat memperoleh gelar S. Pd pada jurusan PGMI

fakultas Tarbiyah dan Keguruan.



